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PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL MENIRAN (Phyllantus niruri L.)
TERHADAP JUMLAH ERITROSIT, RETIKULOSIT, KADAR HEMOGLOBIN DAN
NILAI HEMATOKRIT PADA MENCIT PUTIH JANTAN

Yufri Aldi', Diza Artika®> dan Mimi Aria®

! Fakultas Farmasi Universitas Andalas Padang.
2 . . - - - -
“Sekolah Tinggi Farmasi Indonesia Yayasan Perintis Padang.

ABSTRACT

The research done about the affect of giving meniran ethanol (Phyllantus niruri L) to
formation of red cell with parametr the number of erythrocyte, reticulocyte and hemoglobin
level and hematocrit value on white male mice. The treatment to the experiment animal did
during 28 days. The animal made of anemia and more inducted with cloramfenicol 130mg/kg
weight orally with 19-14" day . then giving the meniran ethanol extract with dosage
variation 75. 100, 150 mg/keg BW. The observation did on day 0, 14", 21%, 28"". The result of
this research shows that the giving of meniran ethanol extract can increase the number of
erythrocyte. reticulocyte, hemoglobin level. and hematocrit value on white male mice for
every dosage by using one way and two way Anova with sycnificanthly result (p<0.05).
Dosage 300 mg/kg BW has given the maximum effect in increasing the number of
erythrocyte, reticulocyte and hemoglobin level and hematocrit value in two way anova and
show that longer the time of giving, more maximum result we get in increasing the number of
erythrocyte, reticulocyte, hemoglobin level, and hematocrit value.

Keywords: extract etanol of meniran, erythrocyte, reticulocyte, hemoglobin. and hematocrit.

PENDAHULUAN
Penggunaan obat tradisional dalam Immuno-modulator  berperan membuat
meningkatkan kesehatan masyarakat di sistem tubuh lebih aktif menjalankan tugas-

Indonesia masih mempunyai kedudukan nya. termasuk  menguatkan  sistem

yang sangat penting, meski sekarang sudah
banyak orang menggunakan obat-obat
moderen sebagai pelengkap (Donatus, 1983).
Banyak tanaman disekitar kita sampai saat
ini belum dimanfaatkan dengan baik bahkan
ada tanaman yang dianggap tidak
bermanfaat. Untuk itu perlu dilakukan
penelitian terhadap tanaman obat tradisional
schingga dapat dimanfaatkan semaksimal
mungkin bagi masyarakat (Mursito, 2004).
Salah satu tanaman liar yang khasiatnya

luar biasa adalah tumbuhan meniran
(Phyllantus  Niruri L) yang memiliki
aktivitas immunomo-dulator. Hal ini

telah terbukti secara klinis bahwa ekstrak
meniran bersifat imunostatin dengan nama
dagang  stimuno®  (Kardinan,  2004).

110

imun/sistem kekebalan tubuh. Jika sistem
imun meningkat. maka daya tahan tubuh
terhadap serangan berbagai bakteri dan virus
juga meningkat.

Meniran bekerja dengan cara mengak-

tivasi sel fagosit seperti monosit dan
makrofag. Monosit akan menghasil-kan

monokin dan akan melepaskan interleukin
(IL- 1) dan TNF — a. Interleukin 1 (IL-1) dan
TNF — a akan mengaktifkan limfosit untuk
memper-banyak jaringan lokal. Fungsi (IL-
1) dan TNF-a disini sama dengan
eritropoetin yang dapat membantu produksi
sel darah merah  (Katzung, 2002;
Tjandrawinata, 2005).

Tumbuhan meniran memiliki berbagai
macam kandungan kimia di-antaranya:

978-602-71830-0-1
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lignan vang terdiri dari phyllanthine dan
hvpophythine. terpen terdiri dari cymene dan
limonene. benzoid berupa methylsalisicilate.
alka-loid terdiri dari norsecurinine dan niru-
rine. flavonoid terdiri dari rutin dan
kuersetin. Komponen lainnya berupa steroid,
tanin. vitamin C. vitamin K (Sulaksana,

2004).
Salah satu kandungan kimia dari
meniran  adalah  flavonoid.  Flavonoid

merupakan senyawa kimia yang ber-fungsi
sebagai antioksidan dan mem-punyai prospek
cukup baik dalam me-ningkatkan sistim imun
(Kardinan, 2004). Flavonoid pada meniran
terdiri dari rutin dan kuersetin. Dalam pene-
litian sebelumnya juga disebutkan bah-wa
rutin dapat mempersingkat waktu pendarahan
dan lama waktu pembekuan darah dan dapat
meningkat-kan jumlah trombosit dari mencit
putih  betina (Oktiani, 2010), serta
didapatkan bah-wa pemberian rutin dapat
meningkatkan jumlah eritrosit, retikulosit
kadar hemo-globin dan nilai hematokrit pada
mencit putih betina (Ihsani, 2011).

Selain itu tumbuhan meniran ini juga
memiliki berbagai macam  khasiat
diantaranya: sebagai antimikroba, anti-

piretik. antitusif, antiradang. hipo-glikemik.
antimalaria. anti anafilaksis. imunostimulan

serta anemia (Mursito. 2004: Kardinan.
2004).
Anemia merupakan keadaan berku-

rangnya kemampuan darah atau sel darah
merah untuk membawa oksigen yang
biasanya disebabkan oleh penu-runan jumlah
sel darah merah yang beredar. Anemia juga
terjadi bila kadar hemoglobinnya dibawah 12
g/dl pada wanita dan 14 g/dl pada pria.
diagnosa anemia tidak hanya dilihat dari
jumlah eritrosit dan kadar hemoglobin tapi
juga dilihat dari nilai hematokrit dan jumlah
retikulosit. Hitung nilai hematokrit penting
untuk melihat jenis-jenis ane-mia dan hitung
retikulosit berguna untuk melihat aktifitas
sum-sum tulang belakang, dimana sum-sum
tulang tem-pat produksi sel darah merah.
(Guy-ton. 1990; Syafuddin, 2001).
Berdasarkan uraian diatas maka pada
penelitian ini mencoba melihat pengaruh
aktifitas ekstrak etanol meni-ran terhadap
komponen sel darah lain-nya yaitu jumlah
eritrosit, retikulo-sit. kadar hemoglobin dan
nilai hema-tokrit pada mencit putih jantan.

METODE PENELITIAN

Bahan-bahan

Bahan yang digunakan adalah senyawa
ekstrak etanol meniran, Na CMC, kapsul
kloramfenikol, air suling, etanol 96%, larutan
drabkins (natrium bikarbonat, kalium sianida.
kalium ferisianida dan aquadest), larutan
hayem (natrium sulfat, natrium
clorida.mercuri klorida dan aquadest), larutan
brilian cresylblue 1 %.

Alat-alat

Alat yang digunakan adalah timbangan
hewan, mortir, stamfer, kandang mencit,
pipet tetes, gelas ukur. beker glas, jarum oral,
atau gunting bedah, kawat. tempat makan
dan minum mencit, pipet mikro hematokrit,
sentri-fus hematokrit, fotometer 5010, pipet
eritrosit,  kamar  hitung, kaca objek,
mikroskop.

978-602-71830-0-1

Hewan percobaan

Hewan percobaan yang digunakan
adalah mencit putith jantan yang sehat
berumur 2-3 bulan dengan berat badan 20-30
gram. Hewan uji berjumlah 15 ekor dibagi
menjadi 5 kelompok, tiap kelompok terdiri
dari 3 ekor.

PROSEDUR PENELITIAN
Persiapan sampel
a.Pengambilan sampel dan identifikasi
Sampel herba meniran (Phyllantus nirury
L) diambil di kecamatan Nang-galo, Padang.
Sumatera Barat, dan di-lakukan identifikasi
sampel di Herba-rium Andalas (ANDA)
Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, UNAND,
Padang.
b.Ekstraksi herba meniran
Meniran (Phylantus niruri L) yang telah
dibersihkan ditimbang sebanyak 1 Kg dan

11
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dirajang. kemudian masukkan ke dalam botol
maserasi dan tambahkan etanol 96% hingga
semua sampel terendam. Maserasi dilakukan
cclama S5 hari sambil sesekali diaduk. lalu
saring. Lakukan sebanyak 3 kali pengulangan

schingga  didapatkan  maserat. kemudian
napkan dengan menggunakan destilasi

vakum lalu pekatkan dengan menggunakan
rotary evaporator hingga diperoleh ekstrak
kental.

Evaluasi ekstrak etanol meniran
(Phyllantus niruri L)
a. Uji fitokimia

Uji flavonoid. dengan metoda

“sianidin test” menggunakan reagen
serbuk Mg dan HCL.

- Uji alkaloid, menggunakan metade
“Culvenore-Fitzgeral™

- Ui terpenoid dan steroid.
menggunakan metode “simes”
dengan penambahan asetat anhidrat
dan H>SO4 pada sampel

b. Pemeriksaan susut pengeringan

Perhitungan perbedaan berat ekstrak

<chelum dan setelah dipanaskan dalam
oven pada suhu 105°C selama 30 menit.

Perhitungan dosis
Dosis uji yang digunkan adalah 75
mg/Kg BB, 150 mg/Kg BB. 300 mg/Kg BB

Dosis Kloramfenikol

Dosis kloramfenikol yang digunak-an
adalah 1000 mg/hari. Dosis ini dikonversikan
ke mencit, dimana untuk manusia (70 kg)
adalah setara dengan mengalikan dengan
0.0026 untuk 20 gram mencit.
Dosis untuk 20 gram mencit = 1000 x 0,0026
= 2,6 mg/20gBB = 130 mg/kgBB

Perlakuan Terhadap Hewan Perco-baan

Hewan percobaan dibagi menjadi 5

kelompok secara acak yang terdiri dari:

1. Kelompok 1 (K1), diberi sus-pensi
kloramfenikol saja selama 14 hari
dengan dosis 130-mg/KgBB.

2. Kelompok 2 (K2), diberi sus-pensi
kloramfenikol selama 14 hari dengan
dosis 130 mg/kgBB dan suspensi

112

ckstrak meniran dengan dosis 75
mg/KeBB selama 14 hari berikutnya.
Kelompok 3 (K3). diberi sus-pensi
kloramfenikol selama 14 hari dengan
dosis 130 mg/kgBB dan suspensi
ekstrak meniran dengan dosis 150
mg/KgBB selama 14 hari berikutnya.
4. Kelompok 4 (K4). diberi sus-pensi
kloramfenikol selama 14 hari dengan
dosis 130 mg/kgBB dan suspensi
ckstrak meniran dengan dosis 300
mg/K¢BB selama 14 hari berikutnya.
5. Kelompok 5 (K5), hewan nor-mal
tanpa diinduksi dan diberi suspensi
ekstrak meniran dengan dosis 75
mg/kgBB selama 14 hari berikutnya.
Semua kelompok diberi suspensi sediaan
secara peroral. Perlakuan terha-dap hewan
percobaan dilakukan 1 kali sehari dan
pengamatan dilakukan pada hari ke 0.14. 21,
28. terhadap jumlah eritrosit. hematokrit,
retikulosit dan kadar hemoglobin.

(5]

Menghitung jumlah eritrosit (Ganda-
soebrata, 1999)
a. Mengisi pipet eritrosit
Pipet eritrosit terlebih dahulu dibilas dengan
menggunakan  larutan  hayem untuk
membersihkan sisa-sisa kotoran dan darah
yang mungkin masih tersisa di dalam pipet
eritrosit. lalu bilasan dibuang. Ekor mencit
dipotong. bersih-kan darah pada ekor yang
dipotong de-ngan menggunakan tisu, biarkan
darah keluar kemudian dihisap dengan
menggunakan pipet eritrosit sampai tanda
garis 0.5 ul. kelebihan darah yang melekat
pada ujung pipet dihapus dengan tisu lagi.
Kemudian masukan pipet kedalam larutan
hayem sambil menahan darah pada garis 0.5
ul, kemudian dihisap larutan hayem tadi
sampai garis tanda 101 ul. Pipet diangkat
dari larutan. tutup ujung pipet dengan
menggunakan jari  tangan dan  karet
penghisap dilepaskan, kocok pipet tersebut
selama 15-30 detik.
b. Mengisi kamar hitung

Kamar hitung yang bersih dengan kaca
penutupnya diletakkan terpasang men-datar
diatas meja. Pipet yang diisi tadi dikocok

selama 3 menit terus menerus. 1-2 tetes
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cairan pertama yang ada pada pipet dibuang
dan segera disentuhkan ujung pipet pada
permukaan kamar itu dengan menyinggung
pinggir kaca pe-nutup. biarkan kamar hitung
itu terisi cairan secara perlahan. Kamar
hitung yang sudah terisi tersebut diamkan
selama 2-3 menit agar eritrosit mengen-dap.
c. Menghitung jumlah eritrosit

Lensa kondensor diturunkan. meja
mikroskop dalam keadaan posisi yang rata.
fokus diatur terlebih dahulu dengan memakai
lensa objektif kecil (10x) untuk melihat
posisi kamar eritrosit, kemudian lensa
tersebut diganti dengan lensa objektif besar
(40x), sampai garis-garis bagi dalam bidang
besar tengah jelas terlihat. Lalu dihitung
semua eritrosit yang terdapat dalam 5 bidang
yang tersusun dari 16 bidang kecil (misalnya
pada keempat sudut bidang besar di tambah
dengan satu bidang di bagian tengah).
Mulailah menghitung dari sudut kiri atas,
terus ke kanan, kemudian turun ke bawah
dan dari kanan ke kiri dan seterusnya.
Kadang ada sel yang menyinggung garis
suatu bidang, sel-sel yang menyinggung
garis batas sebelah kiri atau garis atas
haruslah dihitung. Sebaliknya sel-sel yang
menyinggung garis sebelah kanan dan bawah
tidak boleh dihitung.

Jumlaheritrosit=

jumliah eritrosit yang dihituns
Volume yang dihitung {ph

x fektor pengenceran

Menghitung Retikulosit (Eritrosit Muda)

Ke dalam tabung masukkan darah dan
pewarna (briliancresylblue) dengan
perbandingan 1:1, campur baik-baik, biarkan
selama 15 menit agar pewarna-annya
sempurna. Buatlah se-diaan apus campuran
itu, biarkan kering di udara. Periksalah di
bawah mikros-kop dengan perbesaran 100 x.
Eritrosit nampak biru muda dan retikulosit
akan tampat sebagai sel yang mengadung
granula-filamen yang berwarna  biru.
Hitunglah jumlah retikulosit dalam 1000 sel
eritrosit. % Retikulosit jumlah yang dihitung
10
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Penentuan Kadar Hemoglobin dengan
metode sianmethemoglobin

Masukan 5 ml larutan Drabkins kedalam
tabung reaksi. Hewan percoba-an
dimasukkan dalam suatu tabung yang diberi
penutup yang memiliki lubang kecil untuk
mengeluarkan ekor-nya, ujung ekor mencit
dibersihkan dengan etanol 96%. kemudian
dengan gunting yang telah disterilkan ujung
ekor mencit dipotong sepanjang 5 mm dari
ujung ekor. Tampung darah yang keluar.
pipet 20 pl darah vena mencit dengan pipet
otomatis lalu masukan dalam tabung reaksi,
bilas pipet beberapa kali dengan larutan
drabkins sampai bersih, kocok sampai kedua
bahan tercampur homogen. Biarkan pada
suhu kamar selama 3 menit. Baca
absorbansinya dengan fotometer 5010 pada
panjang gelombang 546 nm.

Penentuan Nilai Hematokrit

Hewan percobaan dimasukkan dalam
suatu tabung yang diberi penutup yang
memiliki lubang kecil untuk mengeluarkan
ekornya, ujung ekor mencit dibersihkan
dengan etanol 96%, kemudian dengan
gunting yang telah disterilkan ujung ekor
mencit dipotong sepanjang 5 mm dari ujung
ekor. Isilah pipet mikrokapiler dengan darah
vena mencit ¥ nya dengan cara pengisian
langsung yang salah satu ujungnya ditutup
dengan lilin. Masukkan tabung mikro kapiler
tersebut dalam alat sentry-fugasi (sentrifuge
mikrohematok-rit), lalu sentrifuge dengan
kecepatan 16000 rpm selama 5 menit.

Nilai hematokrit =

GDREEL erirosit

10089

dngsi selurahnya

Analisis data

Data hasil pengukuran kadar asam urat
dianalisa dengan menggunakan metoda
analisa varian (Anova) satu arah dan dua
arah, dan dilanjutkan dengan Uji Lanjut
Berjarak Duncan.
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HASIL DAN DISKUSI

Hasil
Setelah dilakukan penelitian ten-tang

pengaruh ekstrak meniran (Phyll-antus
airuri 1) terhadap jumlah eritro-sit.
retikulosit, kadar hemoglobin dan nilai
hematokrit pada mencit putih jantan.
diperoleh hasil sebagai berikut:

Hasil pengamatan organoleptis me-
nunjukan bahwa ekstrak etanol meniran
memiliki bentuk kental. warna kehi-jauan.
bau khas.

Dari maserasi 1 kg sampel meniran
(Phyllantus niruri L) dengan etanol 96 %
didapatkan ekstrak kental sebanyak 30.852 g.
vang secara organoleptis ber-warna hijau
pekat serta memiliki bau yang khas dan
rendemenya adalah 3.0852 %

Berdasarkan hasil uji susut pengeringan
dari ekstrak diperoleh kadarnya adalah 14.1
%.

Ekstrak tumbuhan ini positif (+) bereaksi

dengan pereaksi alkaloid. flavonoid. saponin.

{enol dan steroid, terpenoid.

Pengamatan jumlah eritrosit rata-rata
(inta/ul) setelah pemberian ekstrak etanol
meniran  selama 14 hari dan dilakukan
penentuan jumlah eritrositnya pada hari ke 0,
14, 21 dan 28 pada berbagai kelompok
perlakuan berturut-turut adalah:

1. Kelompok pemberian kloram-fenikol

dosis 130mg/KgBB adalah: 5.62,
4.35. 4,62, 4.87.

2. Kelompok pemberian kloram-fenikol
dosis 130mg/KgBB dan dilanjutkan
dengan pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 75mg/KgBB
adalah: 5.83. 4.37. 4.68, 4.97.
Kelompok pemberian kloram-fenikol
dosis 130mg/KgBB dan dilanjutkan
dengan pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 150 mg/KgBB
adalah: 5.63. 4.28. 4.70. 5.23.

4. Kelompok pemberian kloram-fenikol
dosis 130mg/KgBB dan dilanjutkan
dengan pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 300 mg/KgBB
adalah: 5.86, 4,34. 5.17. 5,95.

LU’ ]
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5. Kelompok pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 75 mg/KgBB
adalah: 5.46. 5.36. 5.56. 5.74.

Pengamatan jumlah retikulosit rata-rata
(%) setelah pemberian ekstrak etanol
meniran selama 14 hari dan dilakukan
penentuan jumlah retikulosit-nya pada hari
ke 0.14.21 dan 28 pada berbagai kelompok
perlakuan berturut-turut :

1. Kelompok pemberian kloram-fenikol
dosis 130mg/KgBB adalah: 0.76,
0,36, 0,56, 0,73.

2. Kelompok pemberian kloram-fenikol
dosis 130mg/KgBB dan dilanjutkan
dengan pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 75mg/KgBB
adalah: 0,70, 0.26, 0,60. 0,83.

3. Kelompok pemberian kloram-fenikol
dosis 130mg/KgBB dan dilanjutkan
dengan pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 150 mg/KgBB
adalah: 0,80, 0,33, 0.63. 0.96.

4. Kelompok pemberian kloram-fenikol
dosis 130mg/KgBB dan dilanjutkan
dengan pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 300 mg/KgBB
adalah: 0,77, 0,26, 0,77. 1.43.

5. Kelompok pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 75 mg/KgBB
adalah: 0,73, 0,70, 0.94, 1,16.

Pengamatan kadar hemoglobin rata-rata

(g/dl) setelah pemberian ekstr-ak etanol
meniran selama 14 hari dan dilakukan
penentuan kadar hemoglobin-nya pada hari
ke 0, 14, 21 dan 28 pada berbagai kelompok
perlakuan berturut-turut:

1. Kelompok pemberian kloram-fenikol
dosis 130mg/KgBB adalah: 15,42,
11,56, 12,71, 14,03.

2. Kelompok pemberian kloram-fenikol
dosis 130mg/KgBB dan dilanjutkan
dengan pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 75mg/KgBB
adalah: 15,25, BIE30213:23 115 13"
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3. Kelompok pemberian kloram-fenikol
dosis 130mg/KgBB dan dilanjutkan
dengan pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 150 mg/KgBB
adalah: 15.86. 11.22. 13.40. 15.65.

4. Kelompok pemberian kloram-fenikol
dosis 130mg/KgBB dan dilanjutkan
dengan pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 300 mg/KgBB
adalah: 15,74, 11,12, 13,65. 16.13.

5. Kelompok pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 75 mg/KgBB
adalah: 15,28, 15,34, 16,50. 17.16.

Pengamatan nilai hematokrit rata-rata
(%) setelah pemberian ekstrak etanol
meniran selama 14 hari dan dilakukan
penentuan nilai hematokrit pada hari ke
0,1421 dan 28 pada berbagai kelompok
perlakuan berturut-turut:

1. Kelompok pemberian kloram-fenikol

dosis 130mg/KgBB adalah: 49.1;
37,1; 39,60; dan 42,10.

2. Kelompok pemberian kloram-fenikol
dosis 130mg/KgBB dan dilanjutkan
dengan pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 75 mg/KgBB
adalah: 4596: 37.,86; 41,36: dan
45,67.

Kelompok pemberian kloram-fenikol

dosis 130mg/KgBB dan dilanjutkan

dengan pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 150 mg/KgBB
adalah: 47,40; 38.20; 43.06; dan

47,30.

4. Kelompok pemberian kloram-fenikol
dosis 130mg/KgBB dan dilanjutkan
dengan pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 300 mg/KgBB
adalah: 46,36; 37,36; 44.23; dan
49,44,

5. Kelompok pemberian ekstrak etanol
meniran dengan dosis 75 mg/KgBB
adalah: 45.,40; 46,36; 49,63; dan 52.5.

U2

Pembahasan

Pada penelitian ini menggunakan herba
meniran sebagai sampel uji penelitian. Herba

meniran kemudian diekstrak dengan cara
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maserasi. Ekstrak etanol meniran vang
didapat kemudian dibuat sediaan uji dalam
bentuk suspensi. Pensuspensi vang
digunakan adalah Na CMC 0.5 %.

Hewan percobaan vang digunakan dalam
penelitian ini adalah mencit putih jantan
umur = 2 bulan dan berat badan 20-30 g.
Sediaan yang digunakan berupa ekstrak
meniran. dimana pada penelitian sebelumnya
telah terbukti memiliki banyak khasiat yang
paling terkenal adalah meniran bersifat
imunomodulator (Kardinan, 2004).

Pada penelitian ini  menggunakan
penginduksi kloramfenikol. Dimana
kloramfenikol bekerja dengan menekan
susm-sum tulang sehingga menghambat
reproduksi dan proliferasi sel stem sum-sum
tulang terhadap semua komponen sel darah
merah vang dapat meyebab-kan anemia
aplastik yang dapat terjadi dalam beberapa
hari. beberapa minggu bahkan bulan
tergantung besarnya dosis yang diberikan
dan sensitifitas terhadap pasien.

Penelitian  dilakukan  dengan cara
mengelompokkan hewan percobaan. Hewan
percobaan dibagi menjadi 5 kelompok yang
terdiri dari kelompok pertama merupakan
kelompok kontrol positif yang hanya
diberikan kloramfenikol dengan dosis 130
mg/kgBB selama 14 hari. Kelompok kedua,
ketiga, dan keempat merupakan kelompok
perlakuan yang diinduksi dengan klo-
ramfenikol 130 mg/kgBB selama 14 hari dan
dilanjutkan dengan pemberian suspensi
ekstrak meniran dengan dosis 75 mg/kgBB,
150 mg/kgBB, 300 mg/kgBB selama 14 hari.

Tujuannya  disini  untuk  melihat
mekanisme kerja ekstrak etanol meniran
apakah ekstrak tersebut bekerja dengan cara
memper-baiki sum-sum tulang belakang
untuk memproduksi sel darah merah atau
membantu  ginjal untuk mensekresikan
hormon  eritropoiten  yang  fungsinya
membantu kerja sum-sum tulang untuk
memproduksi sel darah merah atau melalui
mekanisme lain. Kelompok terakhir adalah
hewan normal dan diberi suspensi ekstrak
meniran dengan dosis 75 mg/kgBB sel-ama
14 hari tujuannya untuk melihat kemampuan
ekstrak etanol meniran dalam merangsang
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sekresi hormon eritropoiten pada ginjal yang
lLerjanya  membantu  sum-sum  tulang
mempro-duksi sel darah merah.

Selanjutnya diamati pengaruh ekstrak
meniran pada beberapa ting-katan dosis
terhadap jumlah eritrosit. retikulosit. kadar
hemoglobin dan nilai hematokrit.
Pemeriksaan yang dilaku-kan dengan melihat
pengaruh pengin-duksi pada hari ke 0.14. dan
melihat pengaruh ekstrak meniran pada hari
ke 21 sampai hari ke 28.

Pada tiap kelompok hewan uji jumlah
eritrosit. retikulosit, kadar he-moglobin dan
nilai hematokrit  terlihat  mengalami
penurunan setelah 14 hari pemberian
kloramfenikol, sedikit naik pada hari ke 21
dan terus naik pada hari ke 28. Hasil analisa
dengan meng-gunakan anova satu dan dua
arah pada hari ke 21 dan 28 menunjukan
hasil yang signifikan yang dinyatakan dengan
p<0.05.

Peningkatan pada kontrol positif 1ni
terjadi disebabkan oleh kemampuan diri
untuk menstabilkan kembali, perang-sangan
dilakukan oleh hormon eritro-poetin yang
dihasilkan oleh ginjal pada keadaan hipoksia.

Sedangkan pada ke-lompok hewan yang
diberi suspensi ekstrak meniran terlihat
peningkatan yang jauh lebih tinggi dari
kelompok kontrol positif. Hal ini diduga

karena ekstrak meniran dapat bersifat
immune-modulator yang berperan membuat
sistem tubuh lebih aktif menjalankan
tugasnya.  termasuk menguatkan  sistem
imun/sistem kekebalan tubuh.

Meniran bekerja dengan cara

mengaktivasi sel fagosit seperti monosit dan
makrofag. Monosit akan meng-hasilkan
monokin dan akan melepaskan interleukin
(IL-1) dan TNF—a. Interleukin 1 (IL-1) dan
TNF — o akan mengaktifkan limfosit untuk
memper-banyak jaringan lokal. Fungsi (IL-
1) dan TNF-a disini sama dengan
eritropoetin yang dapat membantu pro-duksi
sel darah merah (Katzung, 2002;
Tjandrawinata, 2005).

Jadi dari hasil yang didapat terlihat
bahwa meniran dapat meningkatkan jumlah
eritrosit, retikulosit, kadar hemoglobin dan
nilai hematokrit pada mencit putih jantan.
sehingga dapat digunakan sebagai alternatif
untuk pengobatan penyakit anemia.

KESIMPULAN

Ekstrak etanol meniran dapat
meningkatkan jumlah eritrosit, retikulo-sit,
kadar hemoglobin, dan nilai hema-tokrit
mencit putih jantan yang diinduksi dengan
kloramfenikol dosis 130 mg/kgBB secara

memberikan efek yang maksimal dalam
meningkatkan jumlah eritrosit, retikulosit
kadar he-moglobin dan nilai hematokrit
dengan menggunakan uji statistik ANOVA
satu dan dua arah menunjukan p<0.,05 serta

bermakna (P<0,05). semakin lama waktu pemberian maka
Hasil yang paling baik dapat dilihat pada  semakin ~ meningkat  jumlah eritrosit,
hewan perlakuan yang sebelumnya dibuat retikulosit. kadar hemoglobin dan nilai
anemia dan selanjutnya diberi ekstrak etanol hematokrit.
meniran dengan dosis 300 mg/ kg BB telah
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